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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan kemampuan disiplin anak 

ditinjau dari pola asuh orang tuadi TK Kenari 1 Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 

menunjukkan adanya perbedaan kedisiplinan yang siginifikan dipengaruhi oleh 

pola auh orang tua. Dari aspek disiplin waktu anak sebagian besar telah memenuhi 

apa yang diharapkan oleh sekolah terutama dalam hal kehadiran, dimana anak 

datang lebih awal atau sebelum kegiatan baris berbaris dimulai. Hal tersebut 

memperoleh dukungan dari orang tua dalam memberikan pengasuhan dan 

mengajarkan tentang disiplin waktu. Selanjutnya disiplin penegakan aturan, anak 

juga telah mampu menegakkan disiplin terhadap aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah. Penegakan displin aturan tersebut meliputi 

kesadaran anak dalam mengetahui dan menerapkan tata tertib selama anak berada 

di sekolah. Hal tersebut selain memerlukan dukungan dari orang tua, juga adanya 

keterlibatan guru dalam melakukan pendekatan kepada anak melalui pemberian 

nasehat, informasi dan mengajak anak mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. 

Kenudian pada aspek disiplin sikap anak ternyata memiliki sikap dalam hal 

berpikir, bertindak, bahkan diantara anak tersebut ada yang mampu mengontrol 

emosinya ketika anak lainnya tidak memberikan mainan atau melakukan hal yang 

kurang baik dalam aktivitas belajarnya. Selanjutnya pada aspek disiplin ibadah, 

anak dapat menerapkan cara bribadah melalui penanaman disiplin yang diajarkan 

oleh orang tua di rumah untuk mengerjakan ibadah melalui shalat lima waktu 

sehari. 

Selanjutnya peninjauan tentang pola asuh orang tua di TK Kenari 1 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo mencakup pola asuh otoriter, demokratis, 

permisif, dan indulgent yang mempunyai peranan sangat penting bagi 

perkembangan perilaku moral pada anak, karena dasar perilaku moral pertama di 

peroleh oleh anak dari dalam rumah yaitu dari orang tuanya. Dari keempat macam 

pola asuh itu bentuk pola asuh demokrasilah pola asuh paling baik diterapkan oleh 

orang tua dalam mengasuh anak-anaknya. Hal tersebut karena pola asuh 
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demokratis merupakan cara dalam menanamkan perilaku disiplin yang baik 

terhadap anak mengembangkan perilaku sosial dan hubungan emosional yang 

baik bagi anak, sehingga anak dapat menerapkan segala aturan atau disiplin. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah  

Bagi pihak sekolah, khususnya guru dan kepala sekolah diharapkan dapat 

mengoptimalkan semua elemen sekolah termasuk masyarakat sekitar untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak dengan cara membuat peraturanyang 

mendisiplinkannya untuk belajar dan bermain di sekolah serta memberikan 

sanksi apabila ada diantara anak melanggar peraturan tersebut. Di samping itu, 

pihak sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas yang menunjang peserta 

didik dalam mengembangkan potensi diri serta memotivasi untuk mencapai 

tingkat kedisiplinan yang optimal. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan kedisiplinan 

melalui belajar sambil bermain dengan cara menggunakan waktu dengan baik, 

patuh dan disiplin dengan peraturan di rumah maupun sekolah, serta terus aktif 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menunjang peningkatan 

prestasi. 

3. Bagi orang tua  

Diharapkan turut mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan putra-

putrinya dengan cara: memberi fasilitas belajar yang memadai, selalau 

memantau perkembangan prestasi belajar anak, membantu dan membimbing 

anak yang mengalami kesulitan belajar dan tidak memaksakan kehendak 

kepada anak namun seyogyanya memberi kesempatan pada anak untuk belajar 

mengambil keputusan sendiri. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian yang sama 

diharapkan agar memperhatikan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

kedisiplinan anak selain pola asuh orangtua seperti: lingkungan, faktor 

fisiologis dan faktor psikologis. 
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